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Oleh

SEPTY FRANSISKA

Jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang banyak digemari oleh
masyarakat, namun produktivitas jagung manis belum mencapai deskripsi potensi
hasil jagung manis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu pemberian zat
pengatur tumbuh alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian zat pengatur tumbuh alami ekstrak daun kelor, bawang merah, dan air
kelapa terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman jagung manis.

Penelitian ini terdiri dari sembilan perlakuan tunggal, yaitu P1 (ekstrak daun
kelor 25%), P2 (ekstrak bawang merah 25%), P3 (ekstrak air kelapa 25%), P4
(ekstrak air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25%), P5 (ekstrak air kelapa 25% +
ekstrak bawang merah 25%), P6 (ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang
merah 25%), P7 (ekstrak air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25% + ekstrak
bawang merah 25%), P8 (ekstrak air kelapa 12,5% + ekstrak daun kelor 12,5% +
ekstrak bawang merah 12,5%), dan P9 (kontrol).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konsisten perlakuan P8
menunjukkan hasil tertinggi pada rata-rata jumlah daun (12,65 helai), panjang
daun (98,34 cm), lebar daun (10,54 cm), indeks luas daun (8,85), bobot kering
akar (11,97 g), panjang akar (31,72 cm), dan bobot tingol dengan kelobot
(0,34 kg) dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan pada persentase
susut bobot dan persentase penyususan konsentrasi padatan terlarut perlakuan P8
menghasilkan penurunan yang paling kecil.

Kata kunci : ekstrak air kelapa, ekstrak daun kelor, ekstrak bawang merah, dan

jagung manis.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan tanaman hortikultura yang
banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa yang lebih manis 25%-
35% dibandingkan dengan jagung pangan (Mohammed dkk., 2017). Jagung
manis berdasarkan analisis kandungan padatan terlarut mengandung kadar gula
sebesar 5-6%, pati 10-11%, polisakarida 3%, air 70%, vitamin A dan kalium.
Selain bagian buah yang dikonsumsi, bagian lainnya dari tanaman jagung seperti
daun muda dapat digunakan sebagai pakan ternak, dan daun tua (setelah panen)

digunakan sebagai bahan pupuk kompos (Syofia dkk., 2014).

Produktivitas jagung manis berdasarkan deskripsi potensi hasil jagung manis
mampu mencapai 15-22 ton/ha. Berdasarkan Penelitian Pangaribuan, Sarno, dan
Kurniawan (2017), produktivitas jagung manis di Lampung hanya sebesar

8,49 ton/ha. Produktivitas tersebut jauh di bawah potensi hasil jagung manis.
Salah satu penyebab produktivitas yang rendah yaitu tanaman jagung ditanam
pada tanah yang kurang subur. Tanah pertanian di Lampung termasuk jenis tanah
Ultisol (Pratama, 2015). Tanah yang kurang subur karena pH dan kapasitas tukar
kation rendah, jenuh akan keracunan Fe, Al, dan Mn. Pemeliharaan kesuburan
tanah Ultisol yang tepat sangat penting untuk pertumbuhan yang baik dan
produktivitas tinggi (Xu, 2000).

Penggunaan pupuk sesuai rekomendasi belum mampu meningkatkan
produktivitas jagung manis sesuai potensi hasil jagung manis (produktivitas
jagung manis masih rendah). Produktivitas tanaman jagung manis yang rendah

dapat disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang belum memenuhi kebutuhan



tanaman (Musfal, 2008). Unsur hara yang belum memenuhi kebutuhan tanaman
mengakibatkan pertumbuhan tanaman jagung manis menjadi kurang optimal
sehingga produktivitasnya rendah. Selain pemberian pupuk, peningkatan
pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman dapat dilakukan dengan pemberian zat
pengatur tumbuh alami yang dapat merangsang penyerapan hara oleh tanaman
(Trisna, Umar, dan Irmasari, 2013). Pemberian pupuk dan penggunaan zat
pengatur tumbuh alami yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan, sehingga

mampu meningkatkan juga produtivitas dan kualitas hasil tanaman jagung manis.

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang terdapat pada bagian
tumbuhan seperti akar, daun, batang, dan buah yang dalam konsentrasi rendah
dapat mempengaruhi proses fisiologi dan perkembangan tanaman. Zat pengatur
tumbuh terdapat 5 jenis yaitu auksin, sitokinin, giberelin, etilen, dan asam absisat.
Pengunaan zat pengatur tumbuh alami merupakan jalan alternatif, sebab zat
pengatur tumbuh alami dapat dibuat sendiri, murah, mudah digunakan, dan aman
bagi tumbuhan. Menurut Lindung (2014), zat pengatur tumbuh dapat dibuat dari
bahan alami seperti bawang merah yang mengandung auksin, rebung bambu yang
mengandung giberelin, dan air kelapa serta bonggol pisang yang mengandung
sitokinin. Selain itu ekstrak daun kelor juga dapat digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh, sebab mengandung zeatin yang merupakan salah bentuk sitokinin dalam
tumbuhan (Fuglie, 2000). Hal ini didukung dengan hasil penelitian Foidl,
Makkar, dan Becker (2001), bahwa daun kelor digunakan sebagai pupuk cair yang
diaplikasikan pada tanaman seperti kacang tanah, kedelai, dan jagung sangat
signifikan 20-35% lebih besar dari pada hasil panen tanaman tanpa diberi pupuk

cair daun kelor.

Pertumbuhan panjang akar, panjang tunas, dan jumlah tunas pada tanaman dapat
dipicu dengan pemberian bawang merah yang mengandung auksin dan giberelin
(Setyowati, 2004). Air kelapa selain mengandung sitokinin terkandung auksin
dan nutrisi yang dibutuhkan tanaman seperti unsur kalium yang tinggi, sehingga
penggunaan air kelapa dengan kandungan tersebut dapat merangsang

pertumbuhan tanaman dengan cepat (Tiwery, 2014).



Jumlah atau kosentrasi zat pengatur tumbuh yang diberikan ke tanaman perlu
diperhatikan dalam meningkatkan produktivitas suatu tanaman. Sebab efektivitas
zat pengatur tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh spesies tanaman, bagian
tanaman yang dipengaruhi, konsentrasi dan stadia perkembangan tanaman.
Menurut Wattimena (2000), pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi
yang berlebihan menyebabkan terganggunya fungsi-fungsi sel, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Sebaliknya pada konsentrasi yang
terlalu rendah kemungkinan pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh menjadi
tidak tampak. Oleh karena itu pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman
harus dengan konsentrasi yang tepat. Berdasarkan uraian tersebut penulis akan
melakukan pengujian tentang pengaruh kombinasi dan konsentrasi pemberian zat
pengatur tumbuh alami ekstrak daun kelor, ekstrak bawang merah, dan ekstrak air

kelapa terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas buah jagung manis.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah pemberian zat pengatur tumbuh alami kombinasi ekstrak daun kelor,
ekstrak bawang merah, dan ekstrak air kelapa berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kualitas hasil jagung manis

2. Pemberian zat pengatur tumbuh alami kombinasi manakah yang paling baik

untuk meningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil jagung manis

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh alami kombinasi ekstrak daun
kelor, ekstrak bawang merah, dan ekstrak air kelapa terhadap pertumbuhan
dan kualitas hasil jagung manis

2. Mengetahui zat pengatur tumbuh alami kombinasi yang paling baik dalam

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil jagung manis



1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung manis merupakan tanaman yang dimanfaatkan bagian buahnya untuk
sayuran maupun olahan makanan. Pemanfaatan jagung manis yang beragam
harus diimbangi dengan produktivitas yang dapat memenuhi kebutuhan.
Produktivitas jagung manis di Lampung belum mencapai sesuai dengan deskripsi
potensi hasil jagung manis. Hal ini disebakan oleh jenis tanah di daerah Lampung
yang sebagian besar termasuk jenis tanah Ultisol. Tanah Ultisol ini termasuk

jenis tanah yang kurang subur sebab kapasitas tukar kation rendah.

Jagung manis yang ditanam di tanah yang kurang subur perlu dilakukan
pemupukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Agar tanaman jagung manis lebih optimal dalam penyerapan unsur hara,
maka tanaman dapat diberi zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh
merupakan senyawa organik yang terdapat pada tumbuhan yang dapat
mengendalikan proses metabolisme dan fisiologis yang terjadi pada tanaman,
sehingga pemberian zat pengatur tumbuh seacara tidak langsung dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami untuk meningkatkan pertumbuhan dan
buah jagung manis merupakan pilihan alternatif sebab zat pengatur tumbuh alami
terbuat dari tumbuhan yang dapat dibuat sendiri, mudah, dan relatif murah. Zat
pengatur tumbuh alami yang digunakan terbuat dari ekstrak daun kelor, ekstrak
bawang merah, dan ekstrak air kelapa. Ketiga tumbuhan tersebut dapat digunakan

sebagai zat pengatur tumbuh, karena mengandung sitokinin, auksin, dan giberelin.

Ekstrak bawang merah mengandung auksin alami berupa IAA

(Indole Zcetic Acid) yang dapat berperan dalam pembesaran, pemanjangan dan
pembelahan sel, serta mempengaruhi metabolisme asam nukleat dan metabolisme
tanaman (Lawalata, Imelda, dan Jeanneta, 2011). Daun kelor mengandung
sitokinin berupa zeatin yang dapat berperan merangsang pembelahan sel dan
meningkatkan pemanjangan tunas (Taiz dan Zeiger, 2002). Air kelapa

mengandung sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l,dan sedikit giberelin serta



senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan
(Yusnida, 2006). Menurut Tiwery (2014), kandungan auksin dan sitokinin pada
air kelapa berperan penting dalam proses pembelahan sel yang dapat membantu
pembentukan tunas. Sitokinin akan memacu sel untuk membelah secara cepat,
sedangkan auksin akan memacu sel untuk memanjang. Sel yang membelah akan
mengalami pengembangan selanjutnya akan mengalami diferensiasi dan
terjadinya spesialisasi yaitu dari kumpulan sel membentuk jaringan, kemudian
kumpulan jariangan membentuk organ-organ tanaman. Berdasarkan peran auksin,
sitokonin, dan giberelin dalam pertumbuhan tanaman, maka penggunaan ekstrak
bawang merah, ekstrak daun kelor, dan ekstrak air kelapa diharapkan dapat

meningkatan pertumbuhan dan kualitas hasil buah jagung manis.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas hormon auksin, sitokinin,
dan giberelin yang terkandung dalam zat pengatur tumbuh alami yang digunakan
dalam penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
kualitas hasil tongkol jagung manis. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan
penelitian mengenai pengaruh kombinasi pemberian zat pengatur tumbuh alami
ekstrak daun kelor, ekstrak bawang merah, dan ekstrak air kelapa terhadap

pertumbuhan dan kualitas hasil buah jagung manis

1.5 Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, di peroleh

hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh zat pengatur tumbuh alami kombinasi ekstrak daun kelor,
ekstrak bawang merah, dan ekstrak air kelapa terhadap pertumbuhan dan
kualitas hasil jagung manis

2. Terdapat zat pengatur tumbuh alami kombinasi yang paling baik dalam

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil jagung manis



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung Manis

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan jenis (varietas) dari botani
tanaman jagung biasa, atau jagung pakan, atau jagung pipil (field corn). Berbeda
dengan jagung pakan, jagung manis termasuk ke dalam golongan tanaman
hortikultura. Hal yang membedakan antara jagung manis dan pakan pada
kandungan gula yang lebih tinggi pada stadia masak susu. Selain itu jagung
manis memiliki permukaan kernel yang transparan, sehingga jagung manis
mudah berkerut saat mengering dibandingkan dengan jagung pakan (Zea mays)
(Syukur dan Rifianto, 2013).

Menurut Sumaryo dan Tjitrosoepome (2002), jagung manis diklasifikasikan

sebagai berikut :

Divisi : Spermathophyta;

Sub divisi : Angiospermae;

Kelas : Monocotyledonae;

Ordo : Graminae;

Famili : Graminaceae;

Sub famili ~ : Ponicoidae;

Genus . Zea;

Spesies : Zea mays Saccharata Strut

Tanaman jagung termasuk ke dalam tanaman berakar serabut yang terdiri dari
akar seminal sekunder, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal merupakan
akar yang tumbuh dari radikula pada embrio. Akar adventif merupakan akar yang

sering disebut juga dengan akar tunjang, akar ini tumbuh



dari buku yang paling bawah, sedangkan akar udara merupakan akar yang tumbuh
dari dua atau lebih buku terbawah dekat permukaan tanah. Jenis tanah, keadaan
air tanah, dan varietas tanaman jagung akan mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan akar tanaman jagung (Purwono dan Hartono, 2006).

Batang jagung berbentuk silinder yang terdiri dari beberapa ruas dan buku, serta
tidak bercabang. Tinggi batang jagung berkisar antara 60 cm sampai 300 cm
tergantung dengan varietas dan tempat penanaman. Pada batang tepatnya di buku
merupakan tempat tumbuhnya tunas yang akan berkembang menjadi tongkol.
Selain itu pada buku-buku batang juga akan tumbuh daun jagung. Daun jagung
terdiri dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun, dan helaian daun. Kelopak
daun umumnya tumbuh melingkar (membungkus batang). Pada batang antara
kelopak dan helaian terdapat ligula yang berfungsi mencegah air masuk ke

kelopak daun (Purwono dan Hartono, 2006).

Bunga jagung termasuk ke dalam bunga tidak lengkap, karena bunga jagung tidak
memiliki petal dan sepal. Bunga jagung juga termasuk bunga tidak sempurna
karena bunga jantan dan bunga betina tidak berada dalam satu bunga. Hal
tersebut menyebabkan tanaman jagung melakukan penyerbukan silang (cross
pollinated crop), sebab serbuk sari yang menyerbuki putik berasal dari tanaman
lain. Tongkol akan terbentuk dari penyerbukan tersebut. Dalam satu tongkol akan

tumbuh 200-400 biji yang tersusun rapih (Purwono dan Hartono, 2006).

2.2 Kandungan Gizi Jagung Manis

Pada tanaman jagung bagian biji merupakan bagian yang sering dimanfaatkan
untuk dikonsumsi. Biji jagung mengandung karbohidrat yang terdiri dari gula
pereduksi (glukosa,fruktosa), sukrosa, polisakarida, dan pati. Jagung manis
memiliki kadar gula sebesar 5-6% dengan kadar pati sebesar 10-11%, sedangkan
jagung biasa mengandung 2% kadar gula atau setengah dari kadar gula jagung
manis. Hal tersebut yang mengakibatkan jagung manis memiliki rasa yang lebih
manis dibandingakan dengan jagung biasa ( Rizki, 2013). Kandungan gizi jagung
manis per 100 g menurut Rizki (2013) disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Kandungan gizi jagung manis

Kandunga gizi Jagung manis
Energi (kcal) 96,00
Rotein (g) 3,50
Lemak (g) 1,00
KH (g) 22,80
Kalsium (mg) 3,00
Fosfor (mg) 111,00
Besi (mg) 0,70
Vitamin A (SI) 400,00
Vitamin B (mg) 0,15
Vitamin C (mg) 12,00
Air (9) 72,70

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis

Tanaman jagung sangat cocok tumbuh pada daerah yang beriklim sejuk dan
dingin, tetapi tanaman jagung tidak menghendaki terlalu terkena banyak hujan
karena akan mengurangi kualitas jagung. Tanaman jagung dapat berproduksi
tinggi dan berkualitas apabila di tanam di daerah yang beriklim sejuk yaitu 50° LU
sampai 40° LS dengan ketinggian sampai 3000 mdpl. Akan tetapi untuk jenis
(varietas) jagung tertentu dapat berproduksi tinggi meskipun pada tempat yang
berbeda pada kondisi tersebut (Rochani, 2007).

Tanaman jagung bersifat toleransi atau mampu beradaptasi dengan baik pada
semua lingkungan, sehingga tidak memerlukan persyaratan yang khusus. Pada
penanaman jagung yang mengharapkan jagung tumbuh dengan baik, maka jagung
ditanam pada tanah yang subur, gembur, dan kaya humus. Selain itu tanaman
jagung memerlukan tanah yang beaerasi baik dan air dalam tanah tersedia dengan



baik. pH tanah juga perlu terpenuhi yaitu antara 5,6-7,5 sebab apabila pH <5,5
tanaman jagung akan keracuna Al dan tumbuh tidak optimal (Pratama, 2011).

Tanaman jagung manis memerlukan pupuk utama seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium. Nitrogen oleh tanaman digunakan untuk petumbuhan jaringan tanaman.
Fosfor oleh tanaman digunakan untuk pembentukan bunga dan biji, mempercepat
pemasakan buah, dan menstimulir pembentukan akar kelapa pada pertumbuhan
awal. Kalium oleh tanaman digunakan untuk perumbuhan malai. Nitrogen
biasanya diberikan dalam bentuk pupuk urea, fosfor diberikan dalam bentuk
pupuk SP-36, dan kalium diberikan dalam bentuk pupuk KCI. Dosis pupuk yang
dibutuhkan tanaman jagung manis yaitu Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan
KCI 100 kg/ha (Syukur dan Rifianto, 2014).

2.4 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh merupakan salah satu zat yang berperan dalam pertumbuhan
tanaman. Zat pengatur tumbuh termasuk ke dalam senyawa organik, akan tetapi
bukan termasuk ke dalam nutrisi tanaman. Zat pengatur tumbuh dengan
konsentrasi rendah dapat merangsang, menghambat, atau merubah pertumbuhan
serta perkembangan tanaman baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Penggunaan zat pengatur tumbuh alami dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
tepat dapat meningkatkan pertumbuhan suatu tanaman (Lawalata, Imelda, dan
Jeannete, 2011).

Penggunaan zat pengatur tumbuh merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Terdapat dua jenis zat
pengatur tumbuh yaitu zat pengatur tumbuh alami dan zat pengatur tumbuh
sintesis (buatan). Zat pengatur tumbuh alami memiliki nilai yang lebih ekonomis,
sebab zat pengatur tumbuh ini mudah di ligkungan dibandingkan dengan zat
pengatur tumbuh buatan (Tana dan Bumbungan, 2017). Contoh zat pengatur
tumbuh alami dapat dibuat dari daun kelor, bawang merah, dan air kelapa muda.
Setiap jenis zat pengatur tumbuh alami tersebut akan memiliki kandungan hormon

yang berbeda-beda.



10

Menurut Klerk (2008) zat pengatur tumbuh terbagai menjadi lima kelompok, yaitu
auksin, sitokinin, giberelin, etilen (etena, ETH), dan asam absisat. Auksin,
sitokinin, dan giberelin bersifat positif bagi pertumbuhan tanaman pada kondisi
konsentrasi tertentu. Selain zat pengatur tumbuh di atas terdapat jenis zat
pengatur tumbuh seperti kelas brasinosteroid, asam jasmonat, oligosakarin, dan
sistem yang telah dikarakterisasi.

Menurut Dewi (2008) zat pengatur tumbuh auksin, sitokinin, dan giberelin
memiliki peran yang berbeda-beda bagi setiap tumbuhan. Auksin berperan dalam
mengatur pertumbuhan melalui pembesaran sel atau pembelahan sel, merangsang
diferensiasi sel, pembentukkan akar pada stek tanaman, dan pembentukan jaringan
xilem dan floem. Sitokinin berperan dalam pembelahan dan pembesaran sel,
penuaan, dan transportasi pada tumbuhan. Giberelin berperan dalam mendorong
perkecambahan biji dan kuncup, pemanjangan batang, pertumbuhan daun,
mendorong pembungaan dan perkembangan buah, serta mempengaruhi
pertumbuhan dan diferensiasi akar. George, Hall, dan Klerk (2008), menyatakan
dalam rasio auksin dan sitokinin apabila kandungan auksin lebih tinggi maka akan
merangsang pertumbuhan akar tanaman, sedangkan apabila kandungan sitokin

yang lebih tinggi maka akan merangsang pertumbuhan tajuk tanaman (Gambar 1).

AUKSIN SITOKININ
4mmm  Pengakaran pada tunas  wes
@ Pengakaran padakalus
== ponbentukan kalus =)

Sz=m Perkembangan mata  wmsp

tunas adventif

famma Perkembangan mata

tunas aksilar

Gambar 1. Rasio auksin dan sitokonin
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2.5 Zat Pengatur Tumbuh pada Daun Kelor

Daun kelor sebagai zat pengatur tumbuh mengandung sitokinin berupa zeatin
yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada
penelitian EI Awady (2003) dalam Culver, Fanuel, dan Chiteka (2012),
menemukan bahwa daun kelor memiliki konsentrasi zeatin yang tinggi yaitu 5-
200 mcg/g daun. Zat pengatur tumbuh jenis sitokinin sangat baik mendorong
proses sintesis protein dan berperan dalam kontrol siklus sel. Selain itu, sitokinin
juga dapat merangsang aktivitas pembelahan sel dan sangat efektif dalam
meningkatkan pemanjangan (inisiasi) tunas (Taiz dan Zeiger, 2002).

Berdasarkan penelitian Mahanani dan Kogova (2018), pemberian ekstrak daun
kelor dengan konsentrasi 50% dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman selada dengan mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan bobot segar tanaman selada. Hal ini karena ekstrak daun kelor mengandung
hormon sitokinin alami yaitu zeatin, dyhidrozeatin, dan isopentyladenine. Selain
mengandung sitokinin daun kelor juga mengandung unsur lainnya yang dapat
memicu pertumbuhan tanaman seperti protein, mineral, vitamin, asam amino
esensial, glucosinolates, isothiocyanates, dan fenolat (Culver, Fanuel, dan
Chiteka, 2012).

2.6 Zat Pengatur Tumbuh pada Bawang Merah

Ekstrak bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman. Bawang merah merupakan salah satu tumbuhan yang
yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat zat pengatur tumbuh alami.
Menurut Marfirani (2014), menyatakan bahwa bawang merah mengandung
hormon pertumbuhan berupa auksin dan giberelin. Hormon auksin dan giberelin
tersebut yang berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Seperti hormon giberelin yang dapat mendorong pertumbuhan pada daun maupun
batang dengan membantu merangsang pertambanhan dan pemanjangan sel.
Berdasarkan penelitian Siregar, Zuhry, dan Sampoerna (2015), ekstarak bawang

merah dengan kandunga auksin di dalamnya dapat dijadikan hormon
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pertumbuhan. Pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 1,5% dan
2% dapat meningkatkan pertumbuhan bibit gaharu. Pertumbuhan bibit gaharu
dilihat dari parameter yang diteliti mengalami peningkatan tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, lingkar batang, berat basah, dan berat kering. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Widyastuti dan Tjokrokusumo (2007), yang menyatakan bahwa
fungsi utama auksin yaitu mempengaruhi pertambahan panjang batang,

meningkatkan percabangan akar, dan meningkatkan pembesaran sel.

Zat pengatur tumbuh yang terkandung didalam ekstrak bawang merah, selain
dapat merangsang pertumbuhan akar dapat juga memperbaiki pertumbuhan
pertumbuhan daun dan tunas. Menurut penelitian Siswanto dkk. (2010),
pemberian bawang merah dengan konsentrasi 500 g/l dengan lama perendaman
12 jam memberikan hasil terbaik pada setek lada untuk variabel pertumbuhan
panjang tunas, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, dan bobot kering tunas.
Selain itu, dalam penelitian Alimudin, Syamsiah, dan Ramli (2017), pemberian
ekstrak bawang merah 70% berpengaruh terhadap pertumbuhan akar stek mawar,
dengan konsentrasi tersebut memberikan hasil nilai terbaik terhadap semua
parameter pengamatan yang meliputi panjang akar stek, jumlah akar stek, berat
basah akar stek, dan berat kering akar stek.

2.7 Zat Pengatur Tumbuh pada Air Kelapa

Air kelapa muda yang sering dikonsumsi sebagai minuman segar mengandung zat
pengatur tumbuh yang berperan dalam pertumbuhan tanaman. Berdasarkan
analisis hormon yang dilakukan Savitri (2005) dalam Djamhuri (2011), air kelapa
muda mengandung beberapa hormon seperti giberelin (0,460 ppm GA3, 0,255
ppm GAD5, dan 0,053 ppm GA7), sitokinin (0,441 ppm Kinetin, 0,247 zeatin), dan
auksin (0,237 ppm IAA). Penelitian pemanfaatan air kelapa oleh Djamhuri (2011),
terbukti dapat meningkatkan persen hidup, persen berakar dan berak kering akar
pada stek tanaman meranti tembaga. Air kelapa muda dengan kandungan

100 ppm IBA maupun 100 ppn NAA memiliki efektifitas yang sama dalam

merangsang pertumbuhan tanaman tersebut.
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Hormon auksin dan sitokinin yang terdapat di dalam air kelapa muda berperan
penting dalam proses pembelahan sel, sehingga membantu pembentukan tunas
baru. Hormon sitokinin akan memacu pembelahan sel, sedangkan hormon auksin
memacu pemanjangan sel. Pembelahan sel dan pemanjangan sel yang dipacu oleh
hormon auksin dan sitokinin tersebut menyebabkan terjadinya pertumbuhan pada
tanaman (Tiwery, 2014). Berdasarkan penelitian Dahlina, Hasanuddin, dan
Rahmatan (2016), pemberian air kelapa dengan berbagai konsentrasi
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan parameter yang diamati

meliputi jumlah daun, berat basah, dan berat kering tanaman lada.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian, Sepang Jaya, Kecamatan Kedaton,
Kota Bandar Lampung, Lampung pada bulan November 2020 sampai Februari
2021. Lahan yang digunakan termasuk ke dalam jenis tanah Ultisol.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang diperlukan adalah penggaris, meteran, patok, tali rafia, plastik,
amplop, refraktometer, timbangan, cangkul, label, blender, kain penyaring, ember,
selang, botol plastik, lakban hitam, gelas ukur, sprayer, oven, gunting grafting,
kamera, dan alat tulis. Bahan-bahan yang diperlukan adalah benih jagung manis
hibrida F1 Exsotic Pertiwi, ekstrak daun kelor, ekstrak bawang merah, air kelapa

muda, pupuk kandang ayam, air, pupuk urea, sp-36, dan KCI.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial
dengan 3 ulangan dan 9 perlakuan berbagai campuran zat pengatur tumbuh alami
sebagai berikut :

P1 = Ekstrak daun kelor 25%

P2 = Ekstrak bawang merah 25%

P3 = Ekstrak air kelapa 25%

P4 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25%

P5 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak bawang merah 25%

P6 = Ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang merah 25%
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P7 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang merah
25%
P8 = Ekstrak air kelapa 12,5% + ekstrak daun kelor 12,5% + ekstrak bawang
merah 12,5%

P9 = Tanpa pemberian zat pengatur tumbuh alami (Kontrol)

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Barlett
dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey. Apabila kedua hasil
tersebut memenuhi asumsi maka data dianalisis dengan analisis ragam dan

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu sebagai berikut :

3.4.1 Persiapan lahan dan pembuatan petak percobaan

Pengolahan lahan dimulai dengan pembersihan lahan, setelah lahan dibersihkan
dilakukan pencangkulan tanah sedalam 15 - 20 cm, dihancurkan bongkahan
tanah dan diratakan tanah yang telah dicangkul. Kemudian dilakukan
penggemburan tanah kembali dengan cara tanah dibalik. Tanah yang telah
digemburkan, kemudian diberi pupuk kandang ayam dengan dosis 5 ton/ha.

Persiapan lahan dapat di lihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Persiapan lahan
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Tanah yang sudah diolah kemudian dibentuk petak percobaan sebanyak 9 petak
percobaan sesuai dengan perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali sehingga
dihasilkan 27 petak percobaan. Petak berukuran 3 m x 3 m dengan jarak antar
petakannya yaitu 50 cm dan jarak antar kelompok 100 cm (Gambar 3). Setiap

petakan terdapat 8 sampel sehingga total seleruh sempel 216 sampel tanaman.

Kelompok | Kelompok 11 Kelompok I11
P2 P2 P1
P1 P6 P7
P9 P4 P2
P4 P3 P3
P6 PS5 PS
P3 P9 P9
P8 P7 P6
P5 P1 P4
P7 P8 P8

Gambar 3. Tata letak percobaan

Keterangan :

P1 = Ekstrak daun kelor 25%

P2 = Ekstrak bawang merah 25%

P3 = Ekstrak air kelapa 25%

P4 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25%

P5 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak bawang merah 25%

P6 = Ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang merah 25%

P7 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang merah
25%

P8 = Ekstrak air kelapa 12,5% + ekstrak daun kelor 12,5% + ekstrak bawang
merah 12,5%

P9 = Tanpa pemberian zat pengatur tumbuh alami (Kontrol)

3.4.2 Pembuatan ekstrak daun kelor

Ekstrak daun kelor dibuat berdasarkan dari Laepo, Pas, dan Idris (2018) yang

dimodifikasi, yaitu dengan cara daun kelor muda sebanyak 3 kg diblender dengan
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air cucian beras. Daun kelor yang telah hancur dimasukkan ke dalam ember
besar, lalu ditambahkan gula 2 kg dan air cucian beras sebanyak 20 liter. Setelah
semuanya dimasukkan ke dalam ember diaduk campuran tersebut dengan
pengaduk hingga semuanya tercampur rata, kemudian ditambah EM4 sebanyak
400 ml (sesuai rekomendasi). Ember ditutup menggunakan tutup yang telah
dilubangi dan disambung dengan selang ke botol yang berisi air. Selanjutnya,
tutup ember dilakban dan ekstrak didiamkan selama 2 minggu tanpa membuka
tutup ember (Gambar 4). Cairan yang dihasilakan merupakan ekstrak daun kelor
dengan konsentrasi 100% . Konsentrasi 12,5% dan 25% dibuat dengan cara
ekstrak daun kelor 100% diambil sebanyak 125 ml untuk konsentrasi 12,5% dan
250 ml untuk konsentrasi 25% kemudian diencerkan dengan air hingga volume

menjadi 1 liter.

Gambar 4. Hasil ekstrak daun kelor yang difermentasi

3.4.3 Pembuatan esktrak bawang merah

Ekstrak bawang merah dibuat berdasarkan dari penelitian Alimudin, Syamsiah,

dan Ramli (2017) yang dimodifikasi, yaitu dengan cara umbi bawang merah yang
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telah disemai sekitar selama 1 minggu dan tumbuh tunas dicuci kemudian
dipotong-potong, ditimbang 1 kg untuk dihaluskan dengan cara diblender.
Bawang merah yang telah dibelender dimasukkan ke dalam ember dan ditambah
air cucian beras sebanyak 3 liter, gula merah yang telah dihaluskan sebanyak 300
g, dan EM4 sebanyak 60 ml (sesuai rekomendasi). Ember ditutup menggunakan
tutup yang telah dilubangi dan disambung dengan selang ke botol yang berisi air.
Selanjutnya, tutup ember dilakban dan ekstrak didiamkan selama 2 minggu tanpa
membuka tutup ember. Cairan yang dihasilkan merupakan ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi100%. Konsentrasi 12,5% dan 25% dibuat dengan cara
ekstrak bawang merah 100% diambil sebanyak 125 ml untuk konsentrasi 12,5%
dan 250 ml untuk konsentrasi 25% kemudian diencerkan dengan air hingga

volume menjadi 1 liter. Hasil ekstrak bawang merah dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil ekstrak bawang merah yang difermentasi

3.4.4 Pembuatan ekstrak air kelapa muda

Ekstrak daun kelapa dibuat berdasarkan dari Viza dan Ratih (2018) yang

dimodifikasi, yaitu pembuatan ekstrak menggunakan air kelapa muda yang dari
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kelapa muda yang berwarna hijau dengan ciri-ciri warna kulit buah mulus dan
licin, bebas dari hama dan penyakit, endospermnya masih lunak dan tipis, serta
mempunyai serabut yang kasar. Endosperm yang masih lunak dan tipis diblender
dengan air kelapa tersebut, didapatkan campuran endosperm dan air kelapa muda.
Membuat larutan air kelapa dengan konsentrasi 12,5% dan 25%, dengan cara
mengencerkan air kelapa muda tersebut sebanyak 125 ml ditambahkan air 875 ml
sehingga volumenya menjadi 1 liter, sedangkan untuk konsentrasi 25% dilakukan
dengan cara yang sama dengan mencampurkan 250 ml air kelapa muda dengan

750 ml air. Pembuatan ekstrak air kelapa dapat dilihat pada Gambar 6.

I

Gambar 6. Pembuatan ekstrak air kelapa

3.4.5 Penanaman

Penanaman benih jagung manis dilakukan pada November 2020. Penanaman
benih dilakukan dengan menanam dua butir benih jagung manis pada setiap
lubang tanam. Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal. Pada setiap petakan
dibuat lubang tanam dengan jarak 20 x 70 cm, sehingga dalam satu petakan

terdapat 64 lubang tanam. Setelah tanaman berumur 2 minggu, tanaman jagung
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manis dilakukan penyeleksian. Penyeleksian dilakukan dengan cara disisahkan
satu tanaman yang sehat dan memilki ukuran yang lebih seragam.

3.4.6 Aplikasi zat pengatur tumbuh alami

Aplikasi zat pengatur tumbuh alami dilakukan pada fase pertumbuhan vegetatif

yaitu setiap seminggu sekali mulai umur 2 MST sampai dengan 6 MST.

Pengaplikasian zat pengatur tumbuh alami dilakukan dengan cara disemprotkan

secara merata ke seluruh bagian tanaman menggunakan sprayer (Gambar 7).

Sebelum dilakukan aplikasi, dilakukan kalibrasi untuk mengetahui volume

semprot setiap waktu aplikasi. Volume semprot yang didapatkan yaitu, pada

aplikasi ke-1 yaitu 750 ml/petak, ke-2 850 ml/petak, ke-3 900 ml/peak, ke-4

1.000 ml/petak, dan yang ke-5 1.100 ml/petak. Pemberian zat pengatur tumbuh

dengan konsentrasi 12,5% dan 25% dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Ekstrak daun kelor 12,5% = 12,5 ml zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor +
87,5 ml air.

b. Ekstrak daun kelor 25% = 25 ml zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor + 75
ml air.

c. Ekstrak bawang merah12,5% = 12,5 ml zat pengatur tumbuh ekstrak bawang
merah + 87,5 ml air.

d. Ekstrak bawang merah 25% = 25ml zat pengatur tumbuh ekstrak bawang

merah + 75 ml air.

Gambar 7. Aplikasi zat pengatur tumbuh alami
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3.4.7 Aplikasi pupuk anorganik

Aplikasi pupuk anorganik urea, SP-36, dan KCI dilakukan pada awal tanam,
sedangkan urea diaplikasikan pada awal tanam (pada tanaman berumur 2 MST)
dan 4 MST dengan Y2 dosis urea setiap pengaplikasian. Pemberian pupuk dengan
cara mencampurkan pupuk urea, SP-36, dan KCI dengan dosis urea 300 kg/ha,
SP-36 150 kg /ha, dan KCI 100 kg/ha. Pada aplikasi ke-1 tanaman diberi urea
sebanyak 2,1 g/tanaman, SP-36 sebanyak 2,1 g/tanaman, dan KCI 1,4 g/tanaman,
kemudian pada aplikasi ke-2 tanaman diberi pupuk urea sebanyak 2,1 g/tanaman.
Perhitungan dosis masing-masing pupuk untuk setiap tanaman dapat dilihat pada

lampiran halaman 93. Pemupukan dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Cara pemberian pupuk anorganik

3.4.8 Perawatan tanaman

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap sore hari sampai benih tumbuh, apabila air telah
tercukupi dari air hujan maka tidak dilakukan penyiraman. Penyiraman

selanjutnya disesuaikan dengan kondisi lahan pertanaman dan kondisi tanaman.
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b. Penyiangan gulma

Penyiangan gulma di lahan penanaman dilakukan secara mekanis yaitu gulma
dicabut secara langsung atau dengan menggunakan alat. Penyiangan gulma pada
masa pertumbuhan awal vegetatif lebih sering dilakukan yaitu seminggu sekali,
akan tetapi pada masa pertumbuhan generatif penyiangan gulma disesuaikan

dengan jumlah dan kerapatan gulma di lahan.

c. Penjarangan

Penjarangan dilakukan saat tanaman jagung manis berumur 2 MST. Penjarangan
dilakukan dengan cara bagian batang bawah tanaman yang ukurannya lebih kecil,
tidak normal, atau sakit sampai tepat berada di permukaan tanah dipotong dengan

gunting grafting, sehingga tersisa satu tanaman yang paling baik dan sehat.

d. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan saat tanaman jagung manis berumur 4 MST.
Pembumbunan dilakukan dengan cara akar tanaman jagung manis yang berada di
atas permukaan tanah ditimbun dengan tanah. Tujuan dari pembumbunan yaitu
untuk memperkokoh posisi batang sehingga tanaman tidak mudah rebah.

Pembumbunan dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Pembumbunan
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e. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan jika terjadi serangan. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan pestisida sesuai serangan
hama dan penyakit yang menyerang tanaman. Pengendalian penyakit bulai
dilakukan dengan cara tanaman yang terkena bulai dicabut dan dibakar atau
dijauhkan dari lahan. Tanaman jagung manis yang terkena bulai dapat dilihat

pada Gambar 10.

Gambar 10. Gejala serangan bulai pada tanaman jagung manis saat penelitian

3.4.9 Pemanenan

Pemanenan jagung manis dilakukan setelah berumur sekitar 70 HST. Jagung
manis yang siap panen ditandai oleh perubahan rambut jagung berwarna coklat
kehitaman, kering, ujung tongkol sudah terisi penuh, dan warna biji kuning
mengkilat. Pemanenan dilakukan dengan cara tongkol buah dipuntir dengan
tangan hingga tongkol jagung terlepas dari batangnya. Pemanenan dilakukan
dengan dipanen delapan sampel tongkol terlebih dahulu, kemudian dilakukan
panen kedua yaitu panen tongkol jagung secara keseluruhan. Bagian tajuk dan
akar tanaman dipanen dengan cara tanaman dicabut, kemudian dipotong-potong
menggunakan golok. Bagian akar dibersihkan dari tanah dan kotoran yang

menempel pada bagian tanaman menggunakan air yang mengalir.
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3.5 Variabel pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi jumlah daun,
panjang daun dan lebar daun, indeks luas daun (ILD), bobot kering akar, panjang
akar, bobot tongkol dengan klobot, susut bobot tongkol, konsentrasi padatan
terlarut (°brix), persentase layak pasar.

3.5.1 Jumlah daun pertanaman (helai)

Jumlah daun dihitung secara visual dengan menghitung daun pada 8 tanaman
sampel yang telah membuka sempurna dalam satuan helai. Jumlah daun diamati

saat tanaman berumur 6 MST.

3.5.2 Panjang daun dan lebar daun pertanaman (cm)

Panjang daun dan lebar daun diukur pada tanaman sampel yang berjumlah 8
tanaman, dan diukur pada daun ke 3 dari daun teratas menggunakan penggaris
atau meteran. Panjang daun diukur dari pangkal daun hingga ujung daun,
sedangkan lebar daun diukur dari bagian tepi daun yang satu ke satunya tepat di
bagian tengah daun. Panjang daun dan lebar daun diukur pada saat tanaman
berumur 6 MST. Pengamaan panjang daun dan lebar daun dapat dilihat pada
Gambar 11.

Gambar 11. Pengamatan panjang daun dan lebar daun
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3.5.3 Indeks luas daun pertanaman (ILD)

Pengamatan ILD ini dilakukan dengan cara menghitung nisbah perkalian panjang
daun, lebar daun, dan jumlah daun dengan jarak tanam saat tanaman berumur 6
MST (saat vegetatif maksimum). Rumus perhitungan ILD sebagai berikut
(Sitompul dan Guritno, 1995) :

ILD = Panjang x Lebar daun maksimum x Jumlah daun/tanaman
Jarak tanam

3.5.4 Bobot kering akar pertanaman (g)

Pengamatan bobot kering akar dilakukan dengan cara dua akar tanaman
dibersihkan untuk setiap perlakuan. Akar dibersihkan dari tanah dengan air yang
mengalir. Akar tanaman yang telah dibersihkan, kemudian ditimbang dan
dimasukkan ke dalam amplop kertas yang telah diberi label. Akar tanaman
kemudian dioven selama 3 X 24 jam dengan suhu 70 °C. Apabila bobot akar telah
konstan, maka akar ditimbang kembali untuk mendapatkan bobot kering akar.
Pengamatan bobot kering akar dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Pengamatan bobot kering akar : (a) pengovenan akar, dan (b)
penimbangan bobot kering akar
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3.5.5 Panjang akar pertanaman (cm)

Pengamatan panjang akar tanaman jagung manis dilakukan setelah tanaman
jagung manis dipanen. Akar diambil dengan cara ditunggal dan dipastikan tidak
ada akar yang terputus, kemudian akar dibersikan dari tanah dengan air yang
mengalir. Setelah akar bersih dari tanah, kemudian panjang akar diukur dengan
meteran kain, dengan menggunakan metode mengukur akar terpanjang dari
pangkal akar hingga ujung akar. Pengamatan ini dilakukan pada 2 akar tanaman

setiap perlakuan. Pengamatan panjang akar dapar dilihat pada Gambar 13.

Gambar 13. Pengamatan panjang akar

3.5.6 Bobot tongkol dengan kelobot pertanaman (kg)

Pengukuran bobot tongkol berkelobot diukur dengan mengukur bobot tongkol
jagung manis yang masih segar bersama dengan kelobotnya. Jumlah tongkol
yang diamati yaitu 8 tongkol jagung manis dari setiap petak perlakuan.
Pengamatan ini dilakukan dengan cara ditimbang tongkol dengan kelobot tersebut

menggunakan timbangan.
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3.5.7 Persentase susut bobot pertongkol (kg)

Pengukuran susut bobot tongkol dilakukan pada 8 tongkol jagung manis saat
panen hingga tiga hari setelah panen. Tongkol yang telah dibersihkan saat panen
ditimbang menggunakan timbangan sebagai data pengamatan bobot jagung manis
saat panen, kemudian jagung disimpan di tempat yang bersuhu ruang dengan
plastik yang terbuka. Jagung manis yang disimpan ditimbang setiap harinya
hingga tiga hari setelah panen. Pengamatan susut bobot dapat dilihat pada

Gambar 14. Persentase susut bobot tongkol dihitung dengan cara sebagai berikut:

% susut bobot tongkol = Bobot tongkol awal — Bobot tongkol akhir X 100%
Bobot tongkol awal

Gambar 14. Pengamatan susut bobot

3.5.8 Konsentrasi padatan terlarut (°brix)

Pengamatan konsentrasi padatan terlarut (KPT) dilakukan dengan cara sampel biji
diambil dari tiga tongkol jagung setiap perlakuan yang telah dipanen, selanjutnya
dilakukan pengukuran di laboratorium menggunakan refraktometer.
Penggunaanya dengan cara sari biji jagung manis diteteskan ke kaca refraktometer
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yang diperoleh dari hasil biji jagung manis yang telah diperas. Pengamaatan
konsentrasi padatan terlarut ini dilakukan selama empat hari yaitu hari setelah
panen hingga tiga hari setelah panen. Pengamatan konsentrasi padatan terlarut
dapat dilihat pada Gambar 15. Susut konsentrasi padatan terlarut dihitung dengan

cara sebagai berikut:

Persentase susut KPT = KPT awal — KPT akhir X 100%
KPT awal

Keterangan

KPT : konsentrasi padatan terlarut

Gambar 15. Pengamatan konsentrasi padatan terlarut

3.5.9 Persentase tongkol layak jual (%0)

Persentase tongkol layak jual diamati pada saat tongkol jagung telah dipanen.
Persentase layak jual diamati dengan cara memisahkan tongkol jagung menjadi
grade A, B, C, dan D sesuai ukuran tongkol jagung setiap perlakuan. Kemudian
dihitung persentase grade A dan B. Persentase layak jual dihitung dengan cara
menjumlahkan persentase grade A dan B. Grade tongkol jagung digolongkan
menjadi grade A, B, dan C. Pengamatan ini ditentukan berdasarkan kriteria
panjang tongkol yang diklasifikasikan menjadi kategori A yang memiliki panjang
tongkol minimal 15 cm dan tidak cacat, kategori B minimal 13 cm dan tidak

cacat, dan kategori C minimal 11 cm dan tidak cacat (Putra, 1998). Kriteria
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tersebut dimodifikasi berdasarkan hasil panen di lapangan, kriteria dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria grade tongkol tanaman jagung manis

No. Grade

Kriteria

1.

Tongkol jagung berukuran besar atau panjang dan
memiliki panjang tongkol sekitar 15-21 cm, utuh dan
sehat (tidak terserang hama dan penyakit), kulit
jagung hijau terang dan sedikit lembab, dan

rumbainya berwarna cokelat terang atau keemasan.

Tongkol jagung berukuran besar atau panjang dan
memiliki panjang tongkol sekitar 13-14 cm, utuh dan
sehat (tidak terserang hama dan penyakit), kulit
jagung hijau terang dan sedikit lembab, dan

rumbainya berwarna cokelat terang atau keemasan.

Tongkol jagung berukuran besar atau panjang dan
memiliki panjang tongkol sekitar 11-12 cm, utuh dan
sehat (tidak terserang hama dan penyakit), kulit
jagung hijau terang dan sedikit lembab, dan

rumbainya berwarna cokelat terang atau keemasan.

Perhitungan persentase grade tongkol dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Persentase grade A =

Bobot grade A X 100%

Total bobot tongkol




Perhitungan persentase tongkol layak jual dapat dihitung dengan cara sebagai
berikut :

Persentase layak jual = Persentase grade A + Persentase grade B
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian zat pengatur tumbuh alami ekstrak air kelapa, ekstrak daun kelor,
dan ekstrak bawang merah menunjukkan adanya perbedaan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan kualitas hasil jagung manis pada varibel jumlah daun,
indeks luas daun, bobot kering akar, bobot tongkol dengan kelobot, susut
bobot tongkol, dan konsentrasi padatan terlarut (°brix), namun tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang daun, lebar daun, panjang akar, dan

persentase tongkol layak jual.

2. Pemberian zat pengatur tumbuh alami ekstrak air kelapa 12,5% + ekstrak
daun kelor 12,5% + ekstrak bawang merah 12,5% lebih meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas hasil jagung manis dibandingkan perlakuan lainnya.
Peningkatan kualitas hasil pada perlakuan tersebut dibandingkan dengan tanpa
pemberian zat pengatur tumbuh (kontrol) mampu meningkatkan kualitas hasil
yaitu penurunan persentase susut bobot tongkol selama empat hari berturut-
turut sebesar 5,36%, 5,73%, dan 4,84%.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan yaitu menggunakan zat pengatur tumbuh ekstrak yang

sama pada penelitian ini untuk diaplikasikan ke tanaman lainnya, agar

mengetahui keefektifannya terhadap tanaman lain.
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